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Di kalangan masyarakat atau di lingkungan terdekat kita terdapat beberapa 

orang/anak yang memiliki kebutuhan yang khusus yang terabaikan yang sering kita 

sebut dengan anak autis. Sejauh ini, pemerintah dinilai kurang memberi perhatian 

terhadap masalah autisme yang kian merebak di sejumlah daerah dan juga Indonesia 

masih disibukkan dengan pengendalian penyakit menular. Tempat untuk anak dengan 

berkebutuhan khusus ini (Sekolah Khusus Anak Autis) jumlahnya masih sedikit 

terutama di kota Malang. Padahal kenyataannya sekarang jumlah penderita autis 

semakin meningkat, sedangkan tempat untuk menampung anak-anak autis tersebut 

jumlahnya tidak sebanding dengan jumlah penderitanya. Dan juga sekarang ini orang 

tua penderita masih bingung untuk menyekolahkan anak-anak mereka yang menderita 

autis karena di sekolah normal anak-anak tersebut sulit untuk dapat menyesuaikan 

dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, diperlukan tempat yang dapat mewadahi 

anak-anak penderita autis agar dapat bersekolah untuk menuju ke sekolah normal. 

Karakteristik, tingkah laku dan aktifitas pengguna utama bangunan (anak autis) harus 

diperhatikan untuk menjadi acuan dalam proses perancangan. Sekolah ini memiliki dua 

bangunan utama yaitu TK-LB untuk anak usia 4-5 tahun dan SD-LB untuk anak usia 6-

12 tahun. Proses belajar untuk anak berkebutuhan khusus ini memiliki memiliki tiga 

tingkatan sesuai dengan tingkat penyakit yang diderita anak autis. Tiga tingkat tersebut 

yaitu tingkta awal, tingkat peralihan dan tingkat transisi. Sifat privat untuk bangunan 

utama sangat penting karena dalam proses belajarnya anak autis memiliki karakter yaitu 

suasana yang tenang agar emosi anak tersebut dapat stabil dan juga perhatian mereka 

tetap pada pelajaran yang diajarkan. 

Perancangan ruang dalam kelas sangat penting dalam proses belajar anak autis. 

Sekolah khusus anak autis ini memiliki beberapa kelas sesuai dengan tingkat penyakit 

yang diderita anak tersebut. Ruang kelas tersebut dirancang sesuai dengan karakteristik 

anak autis. Untuk tingkat awal yaitu tingkat dimana anak tersebut masih dalam tingkat 

yang tidak stabil dan tidak mengetahui lingkungan sekitarnya, ruang kelas yang tersedia 

yaitu ruang one-on-one. Kemudian untuk tingkat peralihan yaitu tingkat dimana anak 

tersebut telah sedikit memahami lingkungan sekitar, sehingga untuk tingkat ini ruang 

kelas yang disediakan yaitu ruang kelas bantu diri dan ruang kelas sensory integritas. 

Dan untuk tingkat yang terakhir yaitu tingkat transisi yaitu tingkat dimana anak-anak 

tersebut telah siap untuk menuju sekolah normal, sedangkan untuk tingkat ini ruang 

kelas dirancang sesuai dengan keadaan atau situasi sekolah normal pada umumnya. 

Perancangan Sekolah Khusus Anak Autis ini yang sesuai dengan karakteristik 

anak tersebut memberikan manfaat yang besar dalam proses pembelajaran anak-anak 

tersebut menuju sekolah normal. 

 

Kata kunci : sekolah khusus, anak autis 

  

   

 

 

 



 

 

SUMMARY 

 

ENDAH PUTRI LESTARI, Architectural Engineering Department, Engineering 

Faculty of Brawijaya University 2008, Special School of Autism Children in Malang. 

Supervisor: Ir. Triandi Laksmiwati, Co-supervisor: Ir. Damayanti Asikin, MT. 

 

 In society or around  environment there are some children that have ignored 

special needs and often called as autism children. So far, the government lack in giving  

attention to the autism that spread in some localities and Indonesia still busy with 

infectious disease control.  The places for children with special needs (Special School of 

Autism Children) still little in Malang city. Even actually today the autism sufferer 

increase, while the place to accommodate them not comparable with the sufferer. And 

today the sufferer still confuse to send to school for their autism children because in the 

normal school their children difficult to adapt. Because of that, they need  a place that 

able to accommodate them to get school to go normal school. Characteristic, behavior, 

and activity  of main user of the building (autism children) should be considered as the 

reference in the design  process. The school  has main building, that is TK-LB for 4-5 

years old children and SD-LB for children of 6-12 years old. The learning process for 

the special needs children have three level according to their suffered disease of autism. 

The three level is, initial level, transient level, and transition level. The private nature 

for main building is important because in their learning process, the autism children  has 

character of  quiet environment  so their emotion will be stable and also their attention 

will to the learning subject. 

 The  class room design is important in the learning process of autism children. 

The special school of the autism children have some class that suitable with the disease 

level. The class is designed according to the characteristic of autism children. For initial 

level, that is level where the children still in unstable level and do not know their around 

society, the available class  is one on one class. Then for transient level, is level where  

the children have understood the around environment, so for the children the available 

class is  self aid class and integrity sensory class. And for final level, that is transition 

level, it is where the children ready to enter  normal school, while for the level, the class 

room is designed suitable with the normal school situation in general. 

 The design of special school for autism children that is suitable with the children 

characteristic give big benefit in the learning process of autism children go in direction 

of normal school. 
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